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o Perdamaian dan Kestabilan
di Negara-negara Asia Tenggarg®

PHAM BINH

‘Lebih dari 40 tahun vang lalu, sejak akhir Perang: Dunia Kedua, Asia
Tenggara merupakan satu-satunva kawasan di dunia vang belum menikmati
perdamaian. Peperangan dan krisis telah berlangsung secara bergantian di
kawasan ini, termasuk suatu perang di mana jumlah bom dan amunisi yang
digunakan adalah bahkan lebih besar daripada jumlah yang digunakan selama
Perang Dunia Kedua.

Bagaimena mengakhiri keadaan ini dan bagaimana mengubah Asia Teng-
gara menjadi zona perdamaian, kestabilan, dan kerjasama telah merupakan
perhatian utama negara-negara di kawasan ini dan juga negara-negara yang
lain. Tetapi terdapat perbedaan mengenai cara untuk mencapai suztu penye-
lesaian yang mendatangkan perdamaian dan kestabilan di kawasan ini.

LIMA PEMIXIRAN TENTANG POSISI DAN LANGKAH-LANGKAH
PEMNYELESAIAN

Cina ingin meningkatkan konfrontasi antara kedua kelompok negara-
negara ASEAMN dan Indocina uniuk memperiemah kedua-duanya, pertama-
tama untuk memperlemah negara-negara Indocina karena mereka merupakan
penghalang ekspansi Cina ke Asia Tenggara, sechingga Cina dengan mudah
bisa melaksanakan politik hegemonis dan ckspansionisnya di Indocina dan
Asia Tenggara dan melanjutkan strategi persekongkolannya dengan Amerika
Serikat.

“Terjemahan makalah yang disampaikar pada Seminar Indonesia-Vietnam di Hanoi, 25-26
Pebruari 1984, PHAM BINY adaish Direktur, Vietnam Institute of International Relations,
Diteriemahkan olel Redaksi 4nalisa.
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@ :Cjﬁ'é"mémanfaatkan masalah Kampuchea untuk mengadu-domba neg
-negara ASEAN dengan negara-negara Indocina dan menginginkan suatu pe-
nyeiesazan ‘hiliter. Cina adalah pendukung utama klik Pol Pot, vang digu

B  kan® ‘sebagai alat utamanya. Tujuannya adalah untuk menghidupkan kembah_ S

kekuasaan Pol Pot di Kampuchea, menjadikan Kampuchea ""batu 1oncataﬁ
‘bagi ekspansi dan hegemoni Cina di Asia Tenggara. Cina mengumpulkan sei
'ruh kekuatan yang memusuhi negara-negara Indocina untuk menentang pi
terakhn _' an -mengumpulkan semua vang memusuhi bangkitnya kembali
‘ﬁangsa &ampuchea di -sekitar Pol Pot vang berkedok sebagai pemeriﬁtah
“koalisi tiga pihak yang membantu menuiupi belang kekejarannya.

Negam—regam ASEAN menginginkan perdamaian dan kestabilan dam ti-
dak adanva. campur tangan asing terhadap masalah-masalah dalam negen' '
mercka, tetapi beberapa di antara mereka, khususnya Muangthai, mencam
puri"masa}ahwmasalah dalam negeri negara-negara Indocina, yang ingin mems
balikkan'situasi di Kampuchea untuk menggiringnya ke dalam zona p“ngaruh;‘_
mereka, untuk merusak solidaritas ketiga negara Indocina dan untuk mele=
mahkan mereka,

Wegara-negara ASEAN menginginkan suatu penyelesaian politik atas
Kampuchea, menuntot Vietnam agar menarik pasukannya secara unilateral
dari Kampuchea tanpa menuntui Cina untuk mengakhiri ancamannya; walau-
pun mereka jelas tidak mengakui Pol Pot, mereka memperbolehkan kekuata .
kekuatannya untuk menggunakan wilayah Muangthai sebagai tempat Deril .
dungan dan. membantu mendirikan pemerintah koalisi vang pada dabamya_
merupakan penyvamaran kiik Pol Pot.

_ Pe serzkafan Bangsa-Bangsa dalam resolusinya menuntut Vietnam agar
mepamk pasukampasu%a‘mya secara umlateral dari Kampuchea mendukung
kiﬂc ?01 Pot dan beniuk penyamarannya, tidak menuntut perakhirnya an«
caman Cina dan pengguna&n wﬂayah Muangthal menentang ketiga negara
Indocma

© Gerakan Non-Blok dalam Resolusi Tingkat Tinggi- Ketujuh (MNew' Deihx
Maret 1983) tidak mengakui baik Pol Pot'ataupun REepublik Rakyat Kampu-
chea, sementara mencetuskan suatu penyelesaian politik secara menyeluruh
bagi Asiz Tenggara, menetapkan bahwa semua pasukan asing ditarik dari
negara-negara Asia Tenggara, yang menjamin penghormatan penuh terhadap
kedaulatan, kemerdekaan dan integritas wilayah semua negara di kawasan ter-
masuk Kampuchea, mengusuikan negarg-negara di-kawasan agar meiamutkan
dialog dengan maksud untuk memecahkan perbedaan-perbedaan di antara
mereka sendiri dan membentuk suatu perdamaian dan kesiabilan vang tahan
lama di kawasan ini dan juga menghapuskan setiap ketcrhbatan atau ancaman
intervensi negara-negara di huar kawasan. :
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Negara-negara Indocing memandang masalah perdamaian dan kestabilan
penting sekali dan berusaha untuk membangun Asia Tenggara menjadi suatu
zona perdamaian, kestabilan dan kerjasama. Pertama-tama, ancaman dan in-
tervensi dari luar harus diakhiri dan kedua kelompok negara-negara Indocina
dan ASEAN seharusnya hidup berdampingan secara damai atas dasar hormat-
menghormati kemerdekaan dan kedaulatan satu sama lain. Kedua belah pihak
sebaiknya merundingkan suatu pemecahan masalah-masalah Asia Tenggara
secara menyeluruh, termasuk masalah Kampuchea, dengan semangat persa--
maan dan saling menghormati, tanpa salah satu pihak memaksakan pan-
dangan-pandangannya kepada yang lain.

Vietnam akan menarik semua tenaga-tenaga sukarelanya dari Kampuchea
iika Cina mengakhiri ancamannya, atas penggunaan wilayah Muangthai me-
nentang ketiga negara-negara Indocina dan atas pemanfaatan Pol Pot dan
kelompok-kelompok reaksioner Khmer lainnya menentang Republik Rakyat
Kampuchea. Pemerintah Republik Rakyat Kampuchea adalah wakil sah dan
sejati rakyat Kampuchea yang kebangkitannya kembali tidak dapat diubah-
ubah lagi. Klik Pol Por dan mereka yang bekerjasama dengan mereka se-
muanya adalah kaum kriminal.

Pemecahan-pemecahan yang dianjurkan Cina dan Perserikatan Bangsa-
Bangsa yang didukung oleh kekuatan-kekuatan militaris, kolonialis, dan im-
perialis serta kekuatan-kekuatan reaksioner yang telah melakukan agresi ter-
hadap ketiga negara Indocina dimaksudkan untuk mengabdi kepada kepen-
tingan-kepentingan kekuatan-kekuatan reaksioner dan ekspansionis, militaris,
kolonialis, imperialis vang menentang negara-negara Indocina dan berla-
wanan dengan kepentingan perdamaian di Asia Tenggara, Sebaliknya peme-
cahan yang diinginkan pegara-negara Non-Blok mengabdi kepada kepen-
tingan perdamaian dan kemerdekaan di Asia Tenggara. Resolusi Non-Blok itu
telah diterima oleh kedua kelompok negara di Asia Tenggara. Walaupun me-
reka semuanya memiliki aspirasi bersama untuk melindungi kestabilan dan
perdamaian regional dan kemerdekaan mereka, mereka memiliki perbedaan-
perbedaan yang berasal dari perbedaan penilaian situasi Asia Tenggara dan
sebab-sebab masalah regional yang sebenarnya.

- SEBAB-SEBAB DAN HAKIKAT MASALAH ASIA TENGGARA

Perbedaan yang paling besar dewasa ini di antara negara-negara Asia
Tenggara, khususnya antara kedua kelompok negara ASEAN dan Indocina,
adalah masalah Kampuchea dan bahaya yang mengancam Asia Tenggara.
Jika kita ingin memahami sebab-sebab dan hakikat masalah Kampuchez yvang
sebenarnya, kita seharusnya tidak memisahkannya dari masalah-masalah Asia
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Tenggara lainnya secara menyeluruh. Demikian juga jika kita ingin mema- o

hami hakika: masalah-masalah Asia Tenggara, kita sebaiknya tidak memlgah-- :

kan As;a ienggara dewasa ini dari dua ribu tahun sejarah, khususnya persoue.. S

empat puluh ‘tahun sejak beraknsrnya Perang Dunia Kedua dan perkem-_ ;
bangan hma tahun terakhtr :

B Ekspanssonisme dan hegemonisme Cina di Asia Tenggara telah ada seiaim
Gl ribu tahtn. Ini merupakan bentuk vang telah ada uniok jangka waken 'ter :
lama’ dan’ berlaﬂgsung secara terus- -menerus dalam sejarah manusia. Cina ;
men}adak i Semua riegara Asia Tenggara sebagal sasararanya dari abad pers
tama Sebelum Kristus dan’ sesudahnya dan sekarang masih ‘menganggap ka— -
wasan ini berada dalam wilayah pengaruhnya. Ekspans:omsme Cina ke A A’
Tenggara terhenti hanya untuk sekitar seratus tahun dalam abad ke-19 ket
Cina sendm “menjadi semi jajahan kekuatan-kekuatan imperialis Barat, Se—
lama abad itu kolonialis-kelonialis Amerika, Perancis, Ingeris, Belandz,
Spanyel dan Portugal menyerbu dan menguasal negara-negara Asia Teng-
gara. Mereka diganti Jepang selama Perang Dunia Kedua. Setelah kekalahan
Jepang, kekuatan-kekuatan kolonialis Barat kembali dan melancarkan
perang-perang agresi terhadap gerakan-gerakan pembebasan Asia Tenggara.
Dengan memanfaatkan kekalahan dan melemahnya kekuatan-kekuatan-im-
periaiis Barat, Amerika Serikat segera berusaha menggantiikan mereka dan
memulai - perang . agresi yang paling berdarah dalam. sejarah. Kekuatan-
kekuatan imperialis dan kolonialis Barat hanya menguasai Asia Tenggara un-
tuk-jangka waktu pendek, pendudukan selaina tiga hingga empat ratus tahun
vang dilakukan oleh Portugal, Spanyol, Inggris dan Belanda mesing-masing
atas Pilipina,  Timor Timur, Malaya dan Indonesia. Setelah dikalahkan,
imperialis-imperialis ini didesak untuk menarik diri dari kawasan dan ber-
usaha kembali dengan cara lain. Tidak seperti mereka, Cina dan Jepang ber-
ada di Asia di sebelah kawasan itu dan mereka, sekarang ataupun di mzsa
mendatang, tidak menghentikan ambisi akan ekspansi dan hegemoni mereka
di kawasan. ini. : :

Dalam perjuangan ini, kekuatan-kekuatan ekspansionis, kolonialis dan
imperialis selalu memusatkan serangan-serangan gencar mereka yang represiy
terhadap masyarakat tersebut yang memiliki sentimen nasional yang paimg
kuat untuk memudahkan penguasaan atas seluruf kawasan. Dalam dua ribu
tahun terakhir, Cina telah memusatkan agresi dan intervensinya pada VlEV
nam, Birma dan Indonesia dan menganggap Vietnam sebagal sasaran utama
untuk ditaklukkan. Cina ménguasai Vietnam selama lebih dari seribu tahun
dan mendoduki Vlemam sepuluh kali selama beribu-ribu tahun sesudaﬁnya
Seluruh dinasti yang berkuasa di Cina sejak Abad Pertama Sebelum Masehi
telah melancarkan perang-perang agresi terhadap Vietnam dan ini terjadi tiga
kali di bawah satu dinasti. Selama dua ribu tahun terakhir tidak ada negara
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lain di Asia Tenggara yang telah menjadi sasaran pendudukan dan agresi Cina
berulang kali seperti Vietnam. Setelah Perang Dunia Kedua, kekuatan-ke-
kuatan kolonialis melancarkan agresi terhadap ketiga negara Indocina 'dén
' 1nc_ionesia yang merupakan pihak pertama di dunia yang memenangkan kem-
bali kemerdekaan melalui revolusi. Untuk alasan yang sama Peking memusat-
kan usaha-usahanya menentang Indonesia dan ketiga nepara Indocina deffgén
maksud untuk melanjutkan ekspansi dan hegemoninya di Asia Tenggara. Atas
keberhasilan ketiga negara Indocina dan Indonesia, gerakan-gerakan perm-
__béb_asan nasional di kawasan sungguh-sungguh berkembang dan mendesék
kekua_i;a_n»kekuatan imperialis untuk memberi kemerdekaan kepada negarp-
negara Asia Tenggara lainnya. Sejak 1950 hanya tinggal satu perang agresi
yang dilancarkan oleh kolonialis-kolonialis Perancis terhadap Vietnam _déh
m_:gar_amnegara lain. di Indocina. Menyusul perang it dan sejak permulaan
1860-an -imperialis-imperialis Amerika Serikat melancarkan perang agresi
yang paling berdarah dalam sejarah terhadap ketiga negara Indocina.

- Kenyataan-kenyataan sejarah telah menunjukkan bahwa sekali Vietnam
diduduki, Cina akan menguasai seluruh Semenanjung Indocina, dan oleh ka-
renanya menghancurkan benteng penghalang gelombang ekspansionisnya
yang melanda Asia Tenggara. Hanya dengan mengalahkan gerakan-gerakan
kemerdekaan Vietnam dan negara-negara Indocina’ lainnya, kekuatan-ke-
kuatan imperialis dan kolonialis Barat bisa memiliki harapan untuk menum-
pas gerakan-gerakan pembebasan nasional di kawasan. Oleh karena itu per-
Jjuangan kemerdekaan yang dilancarkan oleh Vietnam dan negara-negara In-
docina yang lain lebih penting daripada batas-batassketiga negara dan sangat
mempengaruhi seluruh kawasan, jadi mengandung suatu peran internasional
vang jelas. Kemenangan Dien Bien Phuy, peringatan ke-30 yang kami rayakan
tahun ini, memberi sumbangan bagi jatuhnya kolonialisme Perancis di selurub
dunia'dan kemenangan Vietnam atas agresor-agresor Amerika Serikat mem-
buka lembaran baru dalam hubungan internasional, masa pasca Vietnam. Up-
tuk’ alasan inilah, ketiga negara Indocina sering menjadi korban utama
kekuatan-kekunatan kolonialis, ckspansionis dan imperialis dari luar kawasan,
dan perjuangan mereka bagi kemerdekaan menjadi sangat sukar dan
berkepanijangan. '

Menghadapi suatu gerakan pembebasan yang kuart dengan pengaruh yang
tersebar luas, kekunatan-kekuatan imperialis, kolonialis, ekspansionis dan
militaris akan menghadapi kesulitan besar jika mereka tidak dapat meman-
faatkan beberapa negara di kawasan yang akan membantu mereka dalam pe-
rang agresi. Mereka khususnya memanfaatkan ambisi-ambisi ekspansionis
Muangthai terhadap negara-negara tetangga, pertama-tama terhadap Laos dan
Kampuchea, dan berusaha melibatkan Muangthai dalam politik agresi me-
reka, dengan memanfaatkan wilayah Muangthai untuk aksi-aksi menentang
letangga-tetangganya.
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Muangthal telah menyerbu setiap negara bertetangga di daratan Ama._.::' :
Tenggara pada suatu waktu ataw lainnya dalam sejarah, dari Vietnam hingga .

“Birma, dan pernah menguasai Laos, Kampuchea dan Malaya. Pada saat yang'.'-*

sama ia telah sering bersekongkol dengan kekuatan-kekuatan luar untuk me-
lanjutkan. .ekspansi - dan hegemoninya  terhadap tetangga-tetangganya, -

-Feodahs feodahs :Cina - berusaha bekerjasama dengan feodails feodahs"._"

abad ke 18 Muangthax bersekongkol dengan mereka menyerbu Birma pada .

.permulaan abad ke-19 dan dengan Perancis membagi I.aos dan: Kampuchea___

pada pertengahan abad ke-19 dan permulaan abad ke-20. 1a mengakui kekua- '

saan kolonialis Perancis atas Kampuchea, Laos dan Vietnam sebagai balasan
atas pengakuan Perancis.-terhadap aneksasi Muangthai atas bagian dan'_ '
wilayah Kampuchea dan Laos. Selama Perang Dunia Kedua, Muangthai R
adalah satu-satunya sekutn Jepang dalam perang melawan Amerika, Inggrxs ;
dan Perancis di Pasifik dan dalam perang agresinya di Asia Tenggara. Jepang
meghadiahkan Muangthai beberapa wﬂayah yang diambil dari Laos, Kam-'
puchea, Maiaysxa dan Birma. :

.' Pada tahun 1954, seteiah kekaiahan Perancis di Indocina, Muangtha: dan
Pﬂlpma bersekongkoi dengan Amerika Serikat, Inggris, Perancis dan Pakis-
tan membentuk blok militer agresif SEATO menentang negara-negara Indo-
cina; Mar_lgas Besar SEATC berkedudukan di Bangkok dan sekretaris :jen-
derainva adalah seorang Muangthai. Selama perang agresi melawan negara-
negara Inciocma Amerika Serikat menggunakan pangkalan-pangkalan militer
di. da;aian Muangthal menempatkan pasukan-pasukan Muangthai di Laos
dan Vietnam untuk memerangi rakyat negara-negara ini, dan memperple_h
bantuan Muangzhal untek menentang netralitas Kampuchea.

SEjB.k 1979 Muangtha; telah bersekongkol iagi dengan Cina dan reaks:0~
ner- reai\s:oner dari ketiga negara Indocina untuk menentang negara-negara
ini. Sejarah tu;uh abad berdirinya Muangthai adalah sejarah tujuh abad per-
sekongkokan dengan kekuatan-kekuatan asing melawan semua tetangga-
tetangganya ch daratan Asia Tenggara sejarah tujuh abad ekspansi dan hege-
moni oleh Muangthal Inilah satu-satunya negara Asia Tenggara yang me-
miliki paimg banyak masalah se}arah dengan fefangga-tetangganya.

Kekuatan-kekuatan imperialis, kolonialis dan ekspansionis selalu meng-
gunakan politik “’membagi dan menguasai’® (divide and rule policy) tradi-
sional dalam agresi mereka terhadap negara-negara Asia Tengeara. Pada
1930-an, kolonialis Perancis berusaha memecah-belah negara-negara Indocina
dengan menyebarkan kebencian-kebencian nasional, imperialis Amerika Se-
rikat membentuk SEATO dan menarik banyak negara Asia Tenggara ke da-
lam orbit perangnya terhadap negara-negara Indocina, sehingga menciptakan
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permusuhan di antara negara-negara Asia Tenggara; dan sekarang ‘Peking
sedang mengadu-domba negara-negara ASEAN menentang negara-negarain-

- Meninjau ke belakang, sejarah dua ribu tahun yang lalu Asia Tenggara me-
- rupakan sejarah perang-perang agresi, hegemonisme dan dominasi asing,~Te-
tapi empat puluh tahun terakhir telah melihat suatu xecenderungan baru; yang
paling meridalam dan radikal, yaitu kekuatan-kekuatan kemerdekaan dag per-
damaian, yvang telah memperoleh kemenangan-kemenangan selangkah deimi
selangkah’'dan telah bertumbuh secara mengagumkan, cukup kuat untak
mencegah kekuatan-kekuatan luar mengganggu kemerdekaan nasional fme-
reka atau merusak perdamatan dan kestabilan di seluruh kawasan.

“Pada 1945, Vietnam dan Indonesia memperoleh kembali kemerdekaan,
yaitu mulai ‘berakhirnya babak sejarah’ dua ribu tahun bangsa-bangsa Asia
Tenggara yang'menjadi sasaran dominasi dan penguasaan asing. Kemenangan
ketiga negara Indocina terhadap agresor Amerika Serikat, imperialis yasng pa-
ling kuat, merupakan petunjuk penting lainnya akan pertumbuhan kekuvatan-
kekuatan perdamaian dan kemerdekaan secara mengagumkan; dan mengha-
sitkan suatu rangkaian peristiwa koeksistensi damai antara bangsa-bangsa
Asia Tenggara. Kecenderungan ini diakui oleh de Gaulle pada perimulaan 1966
ketika ia mengusulkan netralisasi Asia Tenggara. Dan juga atas dasar rang-
kaian peristiwa baru dalam perimbangan kekuatan di kawasan, negara-negara
ASEAN mengusulkan pembentukan zona perdamaian, kemerdekaan dan
netralitas di Asia Tenggara pada 1971, Séjak 1975, banyak negara ASEAN te-
lah menjalin hubungan diplomatik dengan Laos dan Vietnam. Dengan me-
manfaatkan penarikan diri Amerika Serikat dari Vietnam dan Muangihai,
Cina meningkatkan politik hegemonis dan ekspansionisnya di Asia Tenpgara,
dengan menggunakan Pol Pot sebagai alat utamanya untuk menentang ketiga
negara Indocina dan mengadu-domba ASEAN untuk menentang mereka.,

Kémenangan ketiga'negara Indocina pada 1979 merupekan suatu kemun-
duran besar bagi ekspansionisme dan hegemonisnre Cina di Indocina dan Asia
Tenggara, sementara mengkonsolidasi kecenderungan tersebut ke arah per-
damaian, kemerdekaan dan koeksistensi damai di kawasan.

~ Dengan melihat situasi Asia Tenggara dari perspektif sejarah dan menye-
luruh, terdapat lima karakteristik yang menonjol:

1. Bahaya bagi kemerdekaan negara-negara Asia Tenggara dan bagi perda-
- maian dan kestabilan di kawasan berasal dari kekuatan-kekuatan kolo-
nialis, imperialis, militaris dan hegemonis di luarnya. Masalah-masalah
sejarah juga ada di antara negara-neecara Asia Tenogara micalnve sntars




AT DANKESTABIANDI-ASHA FENGGARA oo

C ...::Muangtha: dan negara-negara Indocina, Birma dan -Malaysia; terdapat

juga perselisihan-perselisihan antara negara-negara ‘Asia Tenggara atas;

" “Laut Timur, dan perbedaan-perbedaan mengenai masalah Kampuchea cjan

.« Timor Timurs Namun perbedaan-perbedaan ini sangat kecil dibandingkan.
a:*dengan pertemangan antara negara-negara Asia Tenggara dan kekuata

' ...z.g;_kekuatan ;mpenalls kolonialis, -militaris.dan hegemonis dari luar.:

gara Indocma adalah korban korban agresi, miervens: daﬂ do
jgfe r-agresor dan intérvensionis-intervensionis selaiu’ secara l
kcrban korban mereka mengadi aiat alat ekspansxom
tnis’ untuk_ menutup nutupl agresi mereka sendm Tidak ada masyarak
_ nia yang teiah rnenjad: sasaran penguasaan asing selama se
y tahun perémg perang agresi yang ber]aru{ Jarut dan pemboman- pembo
“‘an yang begitu mtensaf seiam masyarakat V:emam Laos dan Kampuc

3. Kekuatan-kekuatan kolomahs 1mper1ahs dan ekspans:om‘; dari luar t;dak :
. bisa .melancarkan agresi dan: intervensi terhadap negara-negara Indocina
- dan. merusék perdamaian ‘dan kestabilan di kawasan ini kalau tidak men-;'_"..
;-dapat dukungan beberapa negara dan menggunakan wa!ayahnya sepem__-
‘..Muangthai..- s L :

4. ‘Kékuatan-kekuatan 1mper1aiis dan ekspansionis selalu menggunakan poiswf

“tik ’membagi dan menguasa;” {divide and rule policy) untuk menuptakan"
pertentangan di ‘antara negara-negara Asia Tenggara khususnya amarar
\ negara—negara ASEAN dan Indocma '

5.k Kekuatan kckuatan kemerdekaan dan perdamalan di kawasan ini tchi‘
_:berkembang sejak Perang Dunia Kedua dan cukup kuat untuk mengalah-
. kan perang-perang agresi yang paling panjang dan berdarah serta untuk.
_'_menggdgalkan segala kelicikan politik,. ekonomi dan militer ketiga ke-

kuatan imperialis yang paimg kuat dan. kekuatan yang paling reaksioner,

_ yang semuanya menjadi anggota-anggota tetap dari Dewan Keamanan Per-.
. t;enkatan Bangsa-Bangsa (yakni Amerika Serikat, Ingpris, Perancis dan,
Cma)

' l{eia_s _b_s_.h_wa setelah beribu-ribu tahun bergantung pada dan berada di ba-
wah kekuasaan kekuatan-kekuatan asing, sekarang di Asia Tenggara terdapat
cuisup kekuatan untuk melindungi perdamaian dan kemerdekaan terhadap se-
tiap agresor Jatuhnya pemerintahan Nguyen Van Thieu di Vietnam Selatan
dan pemerintah klik Pol Pot di Kampuchea telah membuktikan bahwa tidak
ada kekuatan besar di dunia yang dapat menyelamatkan pemerintah- peme-
rintah pengkhianat.

Lehik dari lima tahun terakhir masalah Kampuchea menempali- berita~
berita pokok. Pada mulanva banvak orang kebingungan, tetapi kenyataan
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~ situasi selama tahun-tahun tersebut telah menghilangkan kesalahpengertian
mengenai hakikat masalah. : o

- Untuk menutup-nutupi maksud-maksud ekspansi dan hegemoni terhadap
Asia Tenggara, penguasa-penguasa Peking telah menyalahkan Vietnam'meia—
kukan agresi terhadap Kampuchea, menjadi sebuah hegemonis kecil’’:dan
alat . "’hegemonis raksasa’ -- Uni Soviet, melanjutkan ekspansionisme di
kawasan dan mengancam keamanan negara-negara ASEAN. Mereka hanya
mengulangi siasat-siasat yang dimainkan kaum imperialis sebelumnaya. Ketika
Perancis menduduki Vietnam ia mengatakan bahwa ia melakukannya untuk
ri';ﬁnig]ﬁén_t'ikan agresi komunis di kawasan dan bahwa Vietnam adalah alat Uni
Soviet dan Cina. Amerika Serikat mendalangi peristiwa Teluk Tonkin dan
rifx_é_riya_tak‘a_n bahwa ia.mulai perang di Vietnam untuk mengurangi agresi ko-
munis dan bahwa Vietnam adalah afat Uni Soviet dan Cina, '

Kenyataannya setelah kekalahan Amerika pada 1975, Cina juga gagal un-
tuk menaklukkan Vietnam dan Laos dan untuk memanfaatkan mereka se-
bagai alat bagi strateginya. Maka ia berusaha mempertahankan Kampuchea
untuk memecah-belah ketiga negara Indocina, dan memanfaatkannya sebagai
batu loncatan ekspansi Cina di Asia Tenggara. Dengan memanfaatkan ambisi
pribadi Pol Pot dan kliknya yang ingin menjadi pemimpin-pemimpin dari
revolusi yang paling “’radikal’” dalam sejarah manusia dan untuk memulihkan
wilavah kerajaan Angkor, penguasa-penguasa Peking mencekoki mereka
dengan Maoisme dan membantu mereka untuk menerapkan model *'revolusi
kebudayaan® di Kampuchea. Mereka mendoreng klik Pol Pot untuk mem-
praktekkan suatu pemerintahan yang kejam {genocidal regime} di negara ter-
sebut, untek membangkitkan konflik-konflik dengan negara-negara tetangga
dan memutuskan hubungan dengan dunia luar. Dan dengan cara ini mereka
mendesak Pol Pot untuk menggantungkan diri sepenuhnya pada dukungan
dan bantuan Cina, untuk menjadi alat ekspansionisme dan hegemonisme
Cina. Atas anjuran dan dorongan Cina, dari 1975 hingga 1978 klik Pol Pot
berulang kali melancarkan provokasi dan pengacauvan ke dalam wilayah Viet-
nam, membantai rakyat Vietnam, dan menolak semua usul Vietnam untuk
perundingan damai. Akhir 1977 mereka memutuskan hubungan diplomatik
dengan Vietnam, memusatkan 19 dari ke-23 divisinya dalam wilayah perba-
tasan Vietnam-Kampuchea dan melancarkan pertempuran di sepanjang per-
batasan dalam bulan Desember 1978 dengan maksud untuk merampas seba-
gian besar wilayah, menciptakan ancaman langsung terhadap kota Ho Chi
Minh sejalan dengan kerusuhan vang digerakkan di kota itu sendiri.

Sejalan dengan kegiatan-kegiatan klik Pol Pot melawan Vietnam, Cina
dari permulaan mulai menciptakan apa yang disebutnya masalah **pengor-
banan Cina perantanan’’ di Vietnam menohemtibon beomtmm oo o t1e 118
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ahh mereka dan memusatkan sejumlah ‘besar pasukan di perbatasan Smo—"
V;emam dan melan}utk&n provokas; provokasx bersenjata. f

Pmak Vxetnam terus mencari suatn’ pemecahan melalui perundmgann; '

_perundmgan damai. Menyusuli serangkaian usul untuk perundingan-perun-~.
dingan-damai,pada 5 Pebruari 1978, Vietnam mengajukan sebuah usul 3 butxr._-- .

bagi pe:nye!esalan «damai-konflik-konflik antara kedua negara; sementaraia: '

mengusahakan:peranan penengah: Sekretaris Jenderal Perserikatan Bangsa- .
‘Bangsa «dan Konperensi Menteri-mengeri-Luar. Negeri Non- Blok 'yang dise-; .

Ienggarakan di'Relgrade dalam-bulan Juli 1978 bagi suatu perdamaian antara
Vaetnam dan Kampuchea o .

'_ Semua usaha dama; oleh Vietnam tidak memperoieh has;i Dalam buian=
ngembcr 1978, Pemerintah Amerika Serikat mempermasalahkan pemusatan;
pasukan di perbatasan Kampuchea di Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-'
Bangsa, tetapi klik Pol Pot secara tegas menolak setiap pembicaraan masalah

tersebut:oleh Dewan Keamanan. Dalam pada itu kekuatan-kekuatan militer

Pol ‘Pot dan Cina membentuk dua sayap yang mengaﬂcam secara serius ke»f
AmAanai V;etnam -

~Dengan menggunakan hak pertahanannya yang sah, seperti dilakukan Um'
Soviet, Amerika Serikat dan Inggris terhadap fasis-fasis Jerman dalam Perang
Dunia Kedua, sementara menanggapi Front Persatuan dan Pembebasan Na-
sional Kampuchea untuk menyelamatkan rakyat Kampuchea dari pemban-:
taian, dalam bulan Januari 1979 Vietnam-mengirim tenaga-tenaga sukarela-
wannya‘untuk bergabung dengan rakyat Kampuchea dalam menghancurkan
pemerintahan kejam, mengakhiri penguasaan Cina atas Kampuchea, meng-
gagalkan rencana Cina untuk menyerang Vietnam dari kedua sisi dan meng-
hapuskan suatu faktor yang mengganggu perdaynaian dan kestabllan ch
kawasan in. o

:Sementara memfltnah Vietnam sebagail melakukan agresi terhadap Kam--
puchea, Cina berharap bahwa Vietnam akan ditentang oleh rakyat Kampu-
chea dan akan dipojokkan dan dikalahkan sebagaimana Amerika di Vietnam.:
Kenyataan-kenyataan sangat berbeda. Rakyat Kampuchea menyambut baik
pasukan-pasukan Vietnam yang telah menyelamatkan mereka dari pemban+
taian, dan menginginkan mereka agar tetap berada di Kampuchea untuk
waktu yang diperlukan guna mencegah kembalinya klik Pol Pot.

Ini adalah ketiga kalinya Vietnam mengirim pasukannya ke Kampuchea un-
tuk bertempur berdampingan dengan rakyat Kampuchea melawan musuh-mu-
suh bersama, untuk memenangkan dan melindungi kemerdekaan bagi setiap
negara Kedua kalx sebelumnya, Vietnam menarik semua tenaga sukarelanya
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mereka, Kali ini Vietnam akan juga menarik semua tenaga sukarelanya se-
telah Cina mengakhiri ancamannya, mengakhiri penggunaan wilayah Muang-
thai melawan ketiga negara Indocina dan mengakhiri penggunaan Po] Pot
untul-menentang rakyat Kampuchea. Sambil menantikan penarikan penuh,
Vietnam.telah dua kali dalam dua tahun terakhir secara unilateral menarik:
sebagian-kekuatannya dan berunding bersama Republik Rakyat Kampuches
akan. mempertimbangkan penarikan sebagian setiap tahun. Penarikan - se-
bagian:ini berarti bahwa Vietnam tidak dapat dipaksa untuk menarik semua
pasukannya sehingga Cina dapat mengembalikan ‘Pol Por ke Kampuchea;
juga Vieinam tidak dapat dipojokkan 'sehingea tidak memungkinkan adanya
penarikan pasukan. Mereka juga menjadi saksi lahirnya kembali kekuatan
rakyat Kampuchea seperti jelas ditunjukkan pada peristiwa peringatan kelima
pembebasan negara itu baru-baru ini. Kenyataan-kenyataan juga membukti-
kan bahwa kemerdekaan dan kedaulatan Kampuchea dihormati Vietnam. -

Dengan menyatakan bahwa Vietnam telah melakukan agresi terhadap
Kampuchea, Peking berharap bahwa pembentukan Pemerintah Koalisi Tiga
Pihak yang dipimpin Sihanouk akan mengubah keadaan di Kampuchea. Te-
tapi klik samaran Pol Pot ini telah dibenci dan dilihat menjijikkan oleh rakyat
Kaempuchea. Dalam dua tahun berdirinya, Pemeriniah Koalisi ini telah: mem-
perkuai ramalan Sihanouk bahwa aliansi dengan Pol Pot ini merupakan suatu
politik bunauh diri. Terdiri dari seluruh politikus yang telah tersingkirkan oleh
kehidupan nyata di Kampuchea lebih dari sepuluh tahun, bagaimana ia dapat
bertahan? Pendukung-pendukungnya saling membunuh dan klik ini hanya
muncul pada wakiu pertemuan Dewan Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa,

Peking dan sekelompok orang memperkirakan bahwa dengan peralatan
dan bantuan Cina, dengan suatu tempat perlimdungan di wilayah Muangthali,
kekuatan-kekuatan Pol Pot akan bisa memenangkan perang gerilya, sebagai-
mana Vietnam memenangkan perang terhadap Amerika dengan mengandal-
kan basis-basis di sepanjang perbatasan Kampuchea. Bertentangan dengan
apa yang disebut teori Maoist, Peking telah melupakan suatu hal yang men-
dasar bahwa suatu perang gerilya dapat dilancarkan hanya di kalangan rakyat
dan dengan dukungan mereka. Dan perbedaan yang mendasar adalah bahwa
Vietnam berjuang uniuk rakyvat, sedangkan klik Pol Pot membunuh rakvat
Kampuchea dan menemui kebencian dan pertentangan dari mereka.

Balam perhitungan Peking, Vietnam akan runtuh dalam dua atau tiga ta-
hun karena ia telah dipojokkan di Kampuchea dan menghadapi perang sabo-
tase dari berbagai penjuru oleh Cina terhadapnya dan negara-negara Indocina
lainnva.
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nam tidak dipojokkan dan tidak runtuh, tetapi ia telah bertumbuh semakin, .
kuat kendatipun menghadapi berbagai kesulitan. Vietnam dan negara- ncgara_..;_:
Indocina yang lain telah berhasil melewati tahun-tahun yang paling sulit pada
1979 1980, Tahun 1982 daun 1983 menunjukkan suatu fangkah maju dalamg{-
perekonom:an Vietnam. Rakyat Vietnam lebih bersatu daripada scbelumm

cita-cita.dan.memahami betul bahwa 1a berjuang untuk kdangsungan h,ldup"'j- :

teiaﬁ 'menjadl solldarltas kuat ketlga negara Indocina yang ber%ei\dd u
meimdungs kemerdekaan dan - kedaulatan mercka terhadap ekspansxomsm

Serik_a_i__

Rakyat Indocina menyadari sepenuhnya bahwa karena Cina memanfaat-
kan-Pol Pot dan memecah-belah ketiga negara Indocina, rakyat Kampuchea.
telah menemui musibah terbesar dalam sejarah, pemunahan, dan ketiga‘
negara -Indocina - telah berhasil melewati. waktu-waktu yang paling. sulit.
Mereka juga memahami bahwa dengan berterima kasih kepada solidaritas.
indocina, rakyat Kampuchea telah diselamatkan dari pemunahan dan Lengai@
rakyat Indocma telah mengatasi-kesulitan-kesulitan terbesar. Itulah arti.se-
jarah dari solidaritas ketiga negara Indocina dan Konperenst Tingkat ngg:-
mereka. Cina memfitnah kami ketika ia mengatakan bahwa kami sedang;
membentuk suatu federasi Indocina, tetapi setiap orang mengelahm bahwa.
solidaritas di antara ketiga negara kami adalah kukuh, karena terietak atas,
dasar penghormatan bagi kemerdekaan setiap negara.

-Peking dan sementara orang juga berpendapat bahwa pertentangan 1}ef—__
tentangan bisa timbul dalam hubungan antara Vietnam dan Uni Soviet karena,
pihak terakhir menghadapi kesulitan-kesulitan yang berkaitan déngan Polan-
dia dan Afghanistan, harus memberi bantuan kepada banyak negara dalam
mempertahankan kemerdekaan mereka, dan sedang mengadakan perun-.
dingan-perundingan bagi pengembangan hubungan dengan Cina, makanya ia
mungkin mengurangi bantuan bagi Vietnam. Untuk alasan ini dalam perun-
dingannya Cina menuntut Uni Soviet menghentikan bantuan kepada Vietnam
dan menckan Vietnam bagi suatu penarikan diri dari Kampuchea.

Ini semata-mata khayalan di pihak mereka. Uni Soviet telah mengung-.
kapkan bahwa ia tidak menyetujui tuniutan Cina dan akan memberi bantuan.
selayaknya kepada Vietnam. Untuk menanggapi tuntutan Cina yang tidak
masuk akal itu, Uni Soviet mengirim suatu Delegasi Tingkat Tinggi ke Viet-.
nam pada peringatan kelima penandatanganan Perjanjian Persahabatan dan

--Lima tahun telah berlalu dan kenyataan telah menunjukkan bahwa Vi R

dan setaap serdadu Vietnam yang bertugas di Kdmpu&.hed dijiwai dengan suatu
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Kerjasama antara Vietnam dan Uni Soviet dan pada peristiwa itu suaty pro-
gram bagi kerjasama ekonomi jangka panjang ditandatangani. o

" 'Selama lima tahun terakhir Peking telah sering mengklaim bahwa masalah
Kampuchea adalah masalah antara Vietnam dan ASEAN dan memanfaatkan
masalah ini untuk mengadu-domba ASEAN dengan negara-negara Indocing

“"Tetapi ia ‘telah meneniang setiap usaha pérundingan antara ASEAN dan
Indocina, Sementara itu, Cina telah berusaha berunding dengan Uni Soviet:
mengenai' Kampuchea dan mempertimbangkan pemecahan aras Kampuchea
untuk menjadi syarat utama di antara ketiga syarai pengembangan hubungan
dengan Uni Soviet. Dalam usul lima butir yang divmumkan pada | Maret
1983, Cina juga mempertimbangkan Kampuchea sebagai masalah utama da-
lam meningkatkan hubungan dengan Vietnam tanpa suatu peranan yang di-
berikan kepada ASEAN.

~* Jadi dalam prakteknya Cina menganggap Kampuchea sebagai suatu masa-
lah antara dirinya dan Uni Soviet dan juga antara dirinya dan negara-negara
Indocina, tetapi ia tidak menyebutkan peranan ASEAN selama perundingan-:
perindingannya dengan Uni Soviet dan Vietnam mengenai Kampuchea.
Umuninya diketahui bahwa dalam lima tahun terakhir, Kampuchea dan
Afghanistan telah menjadi dua titik utama persekongkolan antara Cina dan
Amerika Serikat menentang Uni Soviet. Cina secara ferang-terangan meman-
faatkan masaiah Kampuchea dalam hubungannyva dengan Amerika Serikat
dan dengan 'Uni Soviet. Ini adalah suatu taktik lama vang sering digunakan
Cina. Ta mendesak lain-lainnya untuk bertarung sehingga ia dapat berunding,
sebagaimana ja memanfaatkan perang anti-Perancis oleh rakyat Indocina bagi
keuntungannya pada Konperensi Jenewa 1954 dan memanfaatkan perang
anti-Amerika Serikat bagi keuntungannya pada peristiwa kunjungan Nixon ke
Cina pada 1972. '

~"Situasi yang sebenarn‘ya dalam lima tahun terakhir telah menunjukkan
bahwa pada dasarnya masalah Kampuchea bukanlah suatu masalah keterlibai.
an agresi Vietnam, bukanlah masalah antara ASEAN dan negara-negara Indo-
cina, bukanlah masalah vang telah menyebabkan terganggunya perdamaian
dan kestabilan di Asia Tenggara. Hanva ada satu sebab masalah Karapuchea,
pertentangan antara kedua kelompok negara Asia Tenggara, terganggunya
perdamaian dan kestabilan di kawasan ini. Ini adalah karena pemimpin-
pemimpin Peking ingin menimbulkan kekacauan di kawasan int untuk ‘me-
lanjutkan kebijakan ekspansionis dan hegemonisnya di Indocina dan Asia
Tenggara dan juga karena tujuan Cina untuk memanfaatkan krisis Asia Teng-
gara sebagai alat yang berguna bagi stralegi persekongkolan 1978-1980-nva
dengan Amerika Serikat menentanes ITmn Qaoior  13efe b o s oo e e
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program—pmgram “empat modernisasi,”” dan bagi sirateginya sekarang, i
untuk: memamkan kedua kartu Amenka Serxkat dan Um Sov;et yang dzmula
B pada 1982

Dalam tahun tahun terakhir, berbagai penyelesaian keliru atas masalah
Kampuchea telah diusulkan di negara-negara ASEAN, penyelesaian vang dida-.;'_
sarkan atas:pandangan-pandangan Cina, yang bisa membahayakan semua
' negara Asxa Tenggara dan hanya mengumungkan Cma -

 Kami teiah dengan penuh perhanan mendengar dan dengan sungs
sungguh mempelajari pemecahan ASEAN atas masalah Kampuchea. Kami te-
lah mencatat bahwa ASEAN sering mengatakan bahwa Cina tidak diper-

perbolehkan kembali berkuasa, dan bahwa kepentingan keamanan Vietnam
harus diperhitungkan. Tetapi pemecahan ASEAN tidak dapat diterima; ka-
rena-menuntud Vietnam untuk menarik pasukan-pasukannya secara unilateral :
sedangkan:Cina bebas- mempertzhankan ancamannya, wilayah Muangthai:
bebas digunakan menentang negara-negara Indocina, dan Pol Pot bebas:mes -
laksanakan kegiatan-kegiatan menentang rakyat Kampuchea. Khususnya, pe{
mecahan ASEAN mengandung suatu bahaya besar dalam usul untuk mema- -
sukkan pasukan-pasukan dari enam negara ASEAN dan Vietnam ke dalam
Kampuchéa untuk menggantikan tenaga-tenaga sukarcla Vietnam. Setiap "
orang tahu bahwa keenam negara ASEAN secara tegas mendukung PoliPot
dan .apa yang-disebut Pemerintah Koalisi yang sangat mencniang Republik:
Rakvat Kampuchea. Ini bisa menimbulkan pertentangan sengit dari rakyat
Kampuchea. Dalam situasi seperti ini, kita terbatas uniuk mendukung
Pemerintah Heng Samrin dan rakyat Kampuchea. Jadi pemecahan ini akan
mengubab masalah Kampuchea, yang merupakan masalah antara Cina dan
negara-negara Indocina, menjadi suatu konflik militer antara ASEAl\E dan
negara-negara Indocina. Kedudukan kebanyakan negara ASEAN yang ber-
musuhan dengan Ketiga negara Indocina selama empat puluh tahun membuat'
pemecahan ASEAN malahan lebih mencungakan di mata kami. B

Tetah terdapat banyak pengalaman mengenai penempatan kekuatan mi-
liter internasional ke dalam suatu negara untuk memelihara perdamaian dan
ketertiban. Pelajaran Libanon masih jelas di mata kami, Suatu negara’ kecil’
seperti Libanon, demi kemerdekaannya, harus berjuang menentang pasukan’
multinasional Amerika, Perancis, Itali dan Inggris, dan pasukan- pasukan
Amerika terancam untuk dlpOJokkan di negara ini.

Pemecahan ASEAN ini menimbulkan masalah netralisasi: Kampuchea. Ke=
nyataan sejarah adalah bahwa di Asia Tenggara, Muangthai sering mengan-’
dnilan Yekustan-kekuatan luar untuk melakukan eksnansi dan merampas:

bolehkan menguasal Kampuchea seperti sebelumnya dan klik Pol Pot tidakidis -
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daratan Kampuchea. Dengan segala kejujuran adalah perlu untuk menetrali-
sasi Muangthai, dan bukan korbannya Kampuchea. Tetapi negara-negara In-
docina tidak mengajukan tuntutan ini; mereka menentang tuniutan uptuk
menetralisasi Kampuchea tetapi mereka bersedia untuk membicarakan netrali-
sasi.di seluruh Asia Tenggara. .

5o Jelas bahwa segala pemecahan masalah Kampuchea harus memperhitung.
kan sifat kawasan dan situasi sebenarnya dalam lima tahun terakhir. Peme-
cahan-pemecahan yang didasarkan atas pemikiran-pemikiran dan randangan-
‘pandangan yang kelire akan mengarah pada jalan buntu.

MENGENAI PENYELESAIAN

- -Bengan-memperhitungkan sifat dan situasi yang sebenarnya di Asia Teng-
gara, suatu penyelesaian masalah-masalah Asia Tenggara secara mendasar,
menyeluruh dan berjangka panjang seharusnya memenuhi persyaratan-per-
syaratan berikui: o

it "Ee'_'ra'khii’ziya agresi dan intervensi dari luar, penarikan semua pasukai_]'
‘asing dan pangkalan-pangkalan militer dari Asia Tenggara;

2. _Penghor_lﬁatan terhadap kemerdekaan dan kedaulatan ketiga negara Indo-
.cina dan negara-negara Asia Tenggara lainnya;

3. ‘Berakhirnya kenyataan bahwa beberapa negara di kawasan, khususnva
* Muangthai, membiarkan wilayah mereka digunakan oleh negara-negara
asing menentang necgara ketiga di Asia Tenggara: '

4. _P'e_rtentaﬁgan negara-negara Asia Tenggara terhadap maksud-maksud me-
‘mecah-belah dari luar, hidupsberdampingan dan penveleszian damai akan
‘perb_e_daan-perbeciaan melatui perundingan-perundingan damai;

5.. Penyelesaian masalah-masalah Asia Tenggara oleh negara-negara di ka-
wasan untuk mengubah Asia Tenggara menjadi sualu zona perdamaian,
kestabilan dan kerjasama.

-Perkembangan empat puluh tahun terakhir di Asia Tenggara membukiti-
kan bahwa kami sepenuhnya mampu berjuang. untuk tujuan-tujuan mulia
tersebut.. Namun kami sangat realistis, dan kami pikir bahwa beberapa ke~
mungkinan terbentang di mata kami dan kami memiliki banyak pilihan. Per-
tama, suatu penyelesaian menyeluruh afas semua masalah yang berkaitan
dengan perdamaian, kestabilan di Asia Tenggara yang berdasarkan atas
penarikan semua pasukan asing dari kawasan, dan berakhirnya intervensi dari
luar dan Asia Tenggara menjadi zona perdamaian, persahabatan, dan ker-
jasama. Penyelesaian secara menyeluruh ini dapat menearazh nada cuatiy mer.
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damaian abadi dan stabil di:kawasan. Isi- penyelesaian ini-dapat d:temukani_ '
dalam Resolusi Pertemuan Tingkat Tinggi-Negara-negara Non-Biok Ketnjuh
mengenai Asia Tenggara (Maret 1983}, yang sesuai dengan rumusan 1971:'
negara-negara ASEAN mengenai zona perdamaian, kemerdekaan dan negrali- :
ias dan usui tuguh butir ketsga nega;a Indocina yang d1a}ul'an aas nama
_m'ereka oleh Mcnterl Luar Neger; Repubhk Demokrans Rakyat Laos'pacié'

‘SovxeL, Cma Ameraka Senkat Inggns dan Petanus yang tclaiz ikut, 's 1ta
'daiam konperensa konperensx mternassonal mengenal indocina selama’ bebem
rapa dasawarsa temkhlr India sebaxknya juga diundang dalam ixonperenm inj.
Ta merupakan suatu negara besar di As;a dan di dumia dan telah member;
sumbangan sumbangan besar bagx maksud malxsud perdamaxan dan kcmer—
ﬁekaan nas:oﬂai di dunia dan di As;a Tcng,gara Ia tkat serta dalam i\ormsi
Penasahat cian Pengawa&an lmerna%lonal mengenal Indouna di bawah Per—
Janjlan Jenewa 1954 dan 1kut seria dalam Konperensl 1961-1962 mu;gcnax
Laos, Konpcrensu 1973 mengenaa Vietnam, dan sekarang adalah Ketua Ge-
rakan Non-Blok, di mana kebanyakan negara kedua kelompok menjadi ang-
g,otanya

Kedua, suatu penyelesalan sebagxan mengenai ketiga negara Indouna dan
Cina ditujukan pada ‘penarikan :pasukan’ Vietnam secara menyeluruh: dari
‘Kampuchea bersamaan dengan berakhirnya ancaman Cina, berakhirnya peng-
gunaan wilayah Muangihai sebagai pangkalan-pangkalan menentang negara-
negara -Indocina, dan  berakhirnya penggunaan “sisa-sisa Pol Pot “dan
reaksionerireaksioner Khmer Merah lainnya menentang rakyat Kampuchea.

" Penyelesaian ini tidak disetujui dalam masa dekat ini karena Peking masih
ingin mempertahankan ancamannys, mempertabankan keadaan pertentangan
di-Asia Tenggara, mempertahbankan sisa-sisa Pol Pol d1 wilayah ’wuanmhal
menentang I'&;\};al Kampmhea

Ketipn, suatu penvc]emlan sebagian mengenai keliga negara Endmma dan
Muangthai atas dasar jaminan keamanan bersama bagi kedua belah pihak-dan
penciptaan suatu zona vang aman di sepanjang kedua sisi perbarasan:Kam-
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- puchea-Muangthai. Kedua belah pihak akan menyetujui suatu pengawasan.in-
ternasxonzz} atas batas batas vang d;sepakau i

' Negara newara ASEAN, khususnya Muangthai, menganggap bahwa keha-

dlran pasukan Vletnam di Kampuchea mengancam keamanan Muangthai, Wa-
taupun ini jelas tidak benar, Vietnam, Laos dan Kampucheaielah mengusulkan
agar Ketiga negara Indocina dan Muangthai menandatangani suatu perjanjian
non- agrem dan non-intervensi dan membentuk suatu zona demilitarisasi di
__sepangang _perbatasan Muangthax»Kampuchea Jjadi memisahkan pasnkan-
ipasukan kedua belah pihak dan menghindari bahava perselisihan, Usul ini di-
ajukan pada komunike Konperena Menteri-menteri Luar Negeri dalam bulan
Pebruar: 1982 di Vientiane. Tetapi Muangthai telah menolaknya dengan
alasan bahwu tidak ada bahaya agresi antara Muangthai dan Vietnam dan
bahwa Muangthax bukanlah snatu pihak yang terlibat perang, makanya ia ti-
dak ciapat menghenn}\an hak kedaulatannya untuk menempatkan pasukan
Dada bagxan wilayahnya. Setelah mempertimbangkan secara hati-hati pan»
ciangan Muangthai, ketiga negara Indocina mengusulkan pembentukan suatu
zona keamanan di sepanjang perbatasan Muangthai- -Kampuchea. Komunike
Konperensx Menteri Luar Negeri Indocina dalam bulan Juli 1982 di keia
Ho Chi Minh mengatakan secara jelas:’’Dalam zona keamanan di pihak Kam-
puchea hanya angkatan bersenjata Republik Rakyat Kampuchea akan hadir,
dan dalam zona keamanan di pihak Muangthai, hanya angkatan bersenjata
Muangthai akan hadir, sedangkan sisa-sisa Pol Pot dan kelompok- -kelompok
reaksioner Khmer lainnya akan dilucuti senjatanya dan diasingkan dalam
kamp ixamp pengungsi di dalam Muangthai.

Menanggapi usul-usul yang beralasan dan bijaksana ini, pihak Muangthai
mengusulkan pembentukan zona-zona keamanan di wilayah Kampuchea un-
tuk mengembalikan sisa-sisa Pol Pot dan reaksioner-reaksioner Khmer lainnya
dari Muangthai. Dalam bulan April 1983, Menteri Luar. Megeri Muangthai
Siddhi Savetsila mengusnlkan agar Vietnam menarik pasukan-pasukannya
secara unilateral 30 km dari perbatasan sebagai suatu syarat kunj jungannya ke
Vietnam. Tetapi usul pihak Muangthai ini tidak dapat diterima. Mereka ingin
memperoleh dari meja perundingan apa yang mereka tidak peroleh di medan
pertempuran selama beberapa tahun terakhir. Usul penarikan unilateral Viet-
nam seperti ity adalah sama dengan menuniut agar Vietnam menyerah. Ken-
datipun usul-usul negara-negara Indocina memperhatikan keamanan bersama
kedua Muangthai dan Kampuchea, mereka ingin memaksakan suatu pemi-
kiran yang akan menguntungkan hanya satu pihak. Ini membuktikan bahwa
Muangthai hanya memiliki satu tujuan, yaitu memanfaatkan perundingan
sebagai.sarana untuk mengembalikan situasi sekarang ini di Kampuchea yang
mereka tidak capal secara militer.
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Z:Keempm sementara suaty penyelesaian menyeluruh atau suwatu penye}e :
.sauan sebaﬂian seperti dikemukakan-diatas belum dapat dicapai, mungkin: ada '
-suatu persew}uan umum mengenai prinsip-prinsip vang mengatur hubungan

:.amara negara:negara; ASEAN .dan indocina dengan maksud untuk menceg'ah. .

: .bdhaya situasi aekarang ini meningkat menjadi suatu.konflik besar dan:me
'_letakkan dasar bagi pemecahan secars bertahap dari perbedaan- perbedaan'_ o
yang nyata dan laten antara kedua kelompok negara atau di kalangan semua
: 3_negara di: E{awasan Kedua belah pihak akan memperiimbangkan suatu béntuk
i ' 'asan dan Jamman mternasmﬂal atas batas batas yang dlsep'akau :

Prsnclp prinsip vang mengatur hubungan antara Vietnam dan ASE. -
vang dinyatakan dalam komunike ;bersama antara Ketua Dewan Menten~':_'
menter: Pham Van Dong dan pem;mpm pemlmpm Muangtha; Malaysia,”
P;hpana Indonesaa dan Smgapur& selama kun_}ungan kunjungan resminya ke' ¥
negara- n: ga' ini pada ‘akhir 1978 blSd d;pakal sebagal dasar perundmva :
Perseiu;uan persetmuan Konperensx Helsmki 1975 mengenai keamanan “dan _
kerjasama antara negara-negara dengan sxstem s;siem sosmi vang berbeda di
Er ropa. bisa membamu kami menemukan prinsip-prinsip_untuk perlmdungan '
keamanan dan kerjasama d; antara negara negdra ch Asxa Teng ggara, '

Kelima; situasi dewasa ini bisa berkepanjangan tanpa penyeleqatan me~
nyelurub ‘atau sebagian, dan ini bisa -memperburuk perbedaan-perbedaan an-
tara kedua kelompok negara, ‘memperdalam kebencian-kebencian antara
negara-negara di kawasan, mencegah mereka dari pemusatan usaha-usaha un-
tuk menyelesaikan ‘masalah-masalah’ ekonomi dan sosial vang mendesak Ti-
dak seorang pun dapat meramalkan apakah krisis’ sepertl ini dapat tEI’jadi di
setiap riegara di Asia Tenggara. Pada saat yang bersamaan kita harus meém-.
perh:tungkan kemungkinan perkembangan- -perkembangan di dunia yang bisa
mengarah pada perubahan-perubahan persekutuan antara negara-negara- se-
perti itu, khususnya antara negara-negara besar, seperti telah terjadi dalam
sepuluh tabun terakhir. Kita bisa memperkirakan bahwa dengan perkem-
bangan-perkembangan demikian seperti telsh terjadi dalam iima tahun tfer-
akhir,; ddlam beberapa tahun Vietnam akan bisa menarik sebagian besar
pasukan-pasukannya, tetapi tidak semua, karena ancaman Cina akan masih
ada-di sana. Vietnam akan menarik sebagian besar pasukannya, -apabila si-
tuasi Kampuchea akan stabxi dan klik Poi Pot tidak akan bisa mengembahkan
situasi itu. : B

- Keem}n,- situasi ini akan seméki_n_ memburuk pada titik di mana suaiu si-
tuasi eksplosif yang tak terkendali bisa terjadi dan Cina bisa memanfaatkan-
nya untuk mengobarkan suatu perang besar-besaran di Asia Tenggara. -+
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- Vietnam dan negara-negara Indocina vang lain mendambakan perdamaian
dan berketetapan untuk mempertahankannya, tetapi mereka selalu siap sedia
-menangani-apa pun yang paling buruk, jika Cina, yang terus bersekongkol
ciengan Amerika Serikas, Jepang dan Muangthai, dan memperoleh dukungan
negara-negara ASEAN lainnva, melancarkan suatu perang agresi kedua Eer~
hadap Vlcmam

I}alam perjuangan vang panjang untuk kemerdekaan dan nebebasan
tuntutan-tuntutan sah Vietnam ‘ditentang oleh kekuatan-kekuatan Imperialis
“dan kolonialis sementara mereka berusaha memaksakan keinginan mercka
daiam bentuk perang-perang agresi.

Pad& 1945 Vietnam menuntut kemerdekaan dalam Uni Perancis. Perancns
secara tandas menolak tuntutan ini dan hanya akan memberi otonomi. Vk&t—
nam dipaksa untuk melancarkan suatu perang perlawanan sembilan Lahun
dan kemenangan Dien Bien Phu menyebabkan jatuhnya kolonialisme Peram
cis di seluruh dunia. Dalam perang anti-Amerika Serikat, kami mengajukan
tuntutan agar Amerika Serikat menarik diri dari Vietnam dan suatu pemerin-
tah tiga pihak dibentuk di Vietnam Selatan. Amerika dan pemerintah bo-
neka Saigon tidak seiuju, sehingga memaksa kami untuk berperang seldama
sembilan tahun dan kami membebaskan Vietnam Selatan sama sekali
Amerika harus sepenuhitva menarik diri dan pemerintah boneka runtuh. Jika
Peking mengikuti kebiasaan pertempuran imperialis dan kolonialis vang telah
dijatuhkan, mereka akan mengalami nasib kaum agresor seperti itu.

Darl keenam kemmghman ini, kami menganggap bahwa negara- negara
ASEAN dan Indocina akan mampu sepenuhnya, dalam kapasitas-kapasitas
mereka sendiri, mewujudkan kemungkinan- -kemungkinan ketiga dan keem-
pat, Apabila ini berhasil, kondisi-kondisi akan diciptakan untuk perwujudan
kemungkinan-kemungkinan pertama dan kedua sementara menghapuskan
vang kelima dan keenam.

PENYELESAIAN MASALAH DAN PERSPEKTIF TAHUN 2000-AN

Jika kita harus mencari penyelesaian-penyelesaian vang tepat terhadap
masalah-masalah dewasa ini di Asia Tenggara, kita sebaiknya menempatkan
nya dalam perspektif tahun 2000-an dan sesudahnya.

Walaupun Amerika Serikat akan masih menaruh perhatian pada Asia
Tenggara, sejarah empat puluh tahun telah menunjukkan bahwa kekuatannya
akan semakin terbatas dan ia harus menangani bidang-bidang lain yang secara
strategis lebih penting.
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-Kedua. kekuatan vang mampu mengadakan ekspansi di kawasan ini adamh N '

Cma dan }epang vang merupakan bahaya-bahaya jangka panjang bapi Alia
Tenggara. e

- Dalam:dua puluh tahun mendatang, Cina bisa memenuhi sasaran-sasaran .
penvesuaian kembali program empal modernisasi’’-nya, Pada wakiu i daso
akan meningkatkan empat kali seluruh nilai produksi industri dan pertanian.

nya, M'ikanya kamni akan menghadapi empat Cina daripada vang scl\arang : |
Mungkm Cina tidak akan memenuhi sasarannya secara 100%, letapi hanya” o
50% atan 75% , maka kita masih akan menghadapi dua atau tiga Cina. Inilah .

m.artmya ‘mengapa Cina ingin mendesak seluruh dunia, dan khususnya Asia
Tenggara, menjadi kacau-balau sehingga Cina sendiri dapat menikmati’ ke4 _
tertiban. -Mungkin saja Cina akan menghadapi kegagalan dalam usaha mom :
dernisasinya. Dalam hal ini, untuk menciptakan pertentangan dalam negerijiiag. "
bisa:meneruskan suatu kebijakan avonturistis di dunia dan memanfaatkan
kelompok-kelompok Maois untuk mencipiakan kesulitan di Asia Tenggara®!

Jép'ang sudah didorong Amerika Serikat dalam kecenderungan mi%itemyﬁ_' “ais,o

agar bisa menanggung bersama tanggung jawab Amerika Serikat untuk meng:
awasi Kawasan Asia Tenggara dan Asia-Pasifik, karena Amerika Serikat se-
makin memperhatikan kawasan-kawasan yang semakin penting secara stra-
tegis baginya. Menghadapi bahaya dua atav empat Cina, Jepang yakin untuk
mengadakan remilitarisasi. Asia Tenggara akan menjadi suatu kawasan per=
sengketaan seru antara Cina dan Jepang.

Beberapa negara ASEAN prihatin akan kehadiran Uni Soviet di kawasan
ini. Dalam sejarahnya selama enam puluh tahun sejak negara Soviet terben-
tuk, Uni Soviet selalu menjadi sasaran pengepungan dan pengasingan ber-,
bagai aliansi kekuatan-kekuatan imperialis. Uni Soviet tidak melakukan agresi:
terhadap negara lain, tetapi telah dua kali kami dirusakkan oleh perang-
perang agresif. Ia membutuhkan perdamaian untuk membangun Beﬂaranya
dan kemerdekaan negara-negara lain menguntungkan dirinya. :

Uni Soviet merupakan satu-satunya negara di antara kelima anggota tetap
Dewan Keamanan PBB yang tidak terlibat dalam agresi di Asia Tenggara.
la iidak sekali pun menggunakan suaranya menentang perjuangan kemerde-
kaan negara-negara Asia Tenggara. Tanpa Uni Soviet, Vietham dan negara-
negara Indocina lainnya tidak akan mampu mengalahkan Amerika Serikat dan
Cina dan ja dapat bertindak sebagai suatu kekuatan pengimbang terhadap
kekuatan-kekuatan imperialis dan ekspansionis di kawasan ini. :

Patam dua puluh tahun kita menyaksikan perubahan-perubahan alianst
antara negara-negara, khususnyva antara negara-negara besar, yang akan me-
miliki dampak vang penting bagi Asia Tenggara. Kita telah melihat bahwa
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Cina sering mengubah aliansinya, mengubah sahabai-sahabatnya menjadi
musuh dan sebaliknya, untuk mendukung suatu tujuan yang tidak berubah,
vakni untuk melanjutkan ekspansionisme dan hegemonisme Cina.

Dalam empat puluh iahun terakhir, negara-negara ini yang kebijakan-
nya tidak mendasar terutama atas kekuatan-kekuatan mereka sendiri tetapi
semata-maia pada kekuatan-kekuatan asing atau mengambil keuntungan dari
pertentangan-perientangan antara negara-negara besar semuanya telah me-
nemui kegagalan atau sedang menghadapi kesulitan-kesulitan besar,

. Tidak adanya perdamaian dan kestabilan merupakan bahaya paling besar
bagi Asia Tenggara. Vietnam dan negara-negara Indocina lainnya masih mis-
kin; mereka membutuhkan perdamaian untuk membangun negaranya menuju
kemakmuran. Negara-negara ASEAN, termasuk beberapa negara kaya, juga
membutiuhkan perdamaian dan kestabilan. Walaupun miskin, ketiga negara
Indocina telah terbukti kukuh dalam menghadapi usaha-usaha vang belum
pernah terjadi sebelumnya dalam sejarah manusia. Mereka miskin tetapi stabil
karena kemiskinan ini ditanggung bersama, tidak seperti beberapa negara
ASEAN yang kaya, tetapi kelimpahan ini tidak dibagi secara adil, sehingga
masih banyak masalah sosial dan ketidakstabilan. Khususnya Muangthai
menghadapi banyak masalah sosial, sedangkan ia juga memiliki paiing banyak
masalah sejarah dengan tetangga-tetangganya dan memiliki perbatasan-per-
batasan yang hangat dengan semua tetangganya di daratan Asia Tenggara.

Menghadapi kemungkinan bahaya-bahaya yang diakibatkan oleh Cina
dan Jepang pada tahun 2000-an, negara-negara Asia Tenggara perlu mencapai
perdamaian dan kerjasama sedini mungkin untuk membangun negara mereka
dan mulai sekarang membentuk suatu zona keamanan dengan maksud untak
menghapuskan agresi dan intervensi dari luar,

Secara strategis masalah-masalah penting akan menjadi ujian bagi negara-
negara Asia Tenggara kita, dan di masa mendatang kita harus mencapai suatu
penyelesaian yang dini, dengsn suaiu rasa tanggung jawab vang tinggi ter-
hadap masalali-masalah sekarang di Asia Tenggara.

Indonesia memiliki suatu peranan yang besar di Asia Tenggara dan di
arena dunia. Kedua negara kami telah menjadi korban imperiaiisme dan cks-
pansionisme Peking, dan kami telah memberi banyak sumbangan berharga
bagi gerakan pembebasan nasional di kawasan ini bagi solidaritas di kalangan
negara-negara Afro-Asiza, dan dalam Gerakan Non-Blok.

Kedua negara kami yang bertindak dalam solidaritas akan menjadi faktor
penenty dalam perjuangan kemerdekaan dan kemakmuran masing-masing,
dan bagi perdamaian, kestabilan dan kemakmuran di seluruh kawasan.






